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ABSTRAK

Ikan lencam (Lethrinus atkinsoni) merupakan bagian dari grup ikan demersal yang berasosiasi dengan ikan
karang. Ikan lencam termasuk famili Lethrinidae yang bernilai ekonomis tinggi. Ikan lencam tertangkap oleh
bubu, jaring muroami, pancing ulur, dan panah. Pendlitian ini bertujuan mengkaji biologi reproduksi dan parameter
populasi meliputi musim pemijahan, rata-rata ukuran pertamakali tertangkap (L ) dan pertama kali matang
gonad (L ), pertumbuhan, laju kematian, dan tingkat pemanfaatan ikan lencam. K egiatan penelitian dilakukan
padaApril-Desember 2018 di Wakatobi, Sulawes Tenggara. Hasil penelitian menunjukkan bahwamusim pemijahan
ikan lencam terjadi pada September - Desember. Rasio kelamin ikan jantan dan betina adalah tidak seimbang
(0,55:1,0). Hubungan panjang-berat ikan lencam adalah isometrik. Nilai pendugaan rata-rata ukuran ikan lencam
pertamakali tertangkap (L =24,16 cm) |ebih kecil dibandingkan nilai rata-rataukuran ikan pertamakali matang
gonad baik jantan maupun betina (L jantan=30,7 cmdan L betina=27,18 cm). Panjang asimptotik ikan lencam
(L,) adalah 38,2 cm dan kecepatan pertumbuhan (K) adalah 0,20/tahun. Laju kematian alami ikan lencam lebih
besar dibandingkan 1aju kematian karena aktivitas penangkapan (M>F). Tingkat pemanfaatannya dalam kondisi
optimal. Implikasi dalam pengelolaan ikan lencam di Wakatobi adal ah menentukan ukuran minimal ikan yang
boleh ditangkap dan mengurangi penangkapan ikan pada saat musim pemijahan.

Kata Kunci: Lethrinus atkinsoni; mortalitas;, pertumbuhan; reproduksi; Wakatobi
ABSTRACT

The pacific yellowtail emperor (Lethrinus Atkinson) is part of a group of demersal fish associated with reef
fish. L. Atkinson belongs to the family Lethrinidae which has high economic value. L. Atkinson in \Wakatobi
waters is caught by traps, muroami nets, hand lines, and spear guns. This study aims to study reproductive
biology and population parameters, including the average value of the length at first capture (Lc) and the
average height at first mature (Lm), growth, mortality rate and utilization rate of L. Atkinson. The research
activity was carried out in April-December 2018 in Wakatobi, Southeast Sulawesi. The results showed that the
spawning season for L. Atkinson occurred in September-December. The sex ratio between male and femalefish
wasunbalanced (0.55:1.0). Thelength-weight relationship of L. Atkinson isisometric. The average val ue of the
length at first capture (Lc=24.16 cm) was smaller than the average value of the measurement at first mature,
both male and female (male Lm=30.7 cmand female Lm=27, 18 cm). The asymptotic length of L. Atkinson (L")
was 38.2 cm, and the growth rate (K) was 0.20/year. The natural mortality rate of L. Atkinson isgreater than the
fishing mortality rate (M>F). The level of utilization of L. Atkinson in Wakatobi in optimal conditions. The
implication of the management of L. Atkinson isto deter mine the minimum|egal size and reducefishing during
the spawning season.
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PENDAHULUAN

Perairan Wakatobi merupakan kawasan konservasi
yang terdiri dari empat pulau besar diantaranya Wangi-
wangi, Kaledupa, Tomia, dan Binongko yang berada di
wilayah Propinsi Sulawesi Tenggara (Haniru, 2017).
Perairan Wakatobi memiliki keanekaragaman jenis ikan
demersal dan ikan karang tinggi, tercatat sebanyak 942
jenis ikan karang ditemukan di perairan ini. Selain itu,
perairan Wakatobi sebagai cagar biosfer dan biodiversity
hotspot yang memiliki fungsi sebagai pemasok larvauntuk
sumber daya ikan dan sebagai tempat pemijahan ikan
diantaranya ikan kakap (Turak, 2003; UNESCO, 2012;
Firmasyah etal., 2016).

Salah satu sumber daya ikan di perairan Wakatobi
adalahikan lencam (Lethrinusatkinsoni). Ikanini termasuk
dalam kel ompok famili L ethrinidae yang merupakan target
utamabagi perikanan komersil. Famili Lethrinidae terdiri
dari 39 spesies dalam 5 genera dengan 29 spesies
didominasi oleh genus Lethrinus. Habitat ikan lencam
adalah perairan berpasir, terumbu karang dan padang
lamun sampai kedalaman 30 m, ditemukan sendiri (soliter)
maupun bergerombol (schooling). Ikan ini banyak
ditemukan di perairan tropis dan subtropis (Afrisal et al.
2018; SHfitri et al. 2018). Daerah penyebaran ikan lencam
adalah Samudera Pasifik diantaranya Indonesia dan
Filipina, utarake selatan Jepang, selatan keAustrdia, timur
ke K epulauan Tuamoto (Carpenter & Allen, 1989).

Hasil kajian stok ikan lencam masih sedikit
dibandingkan ikan kakap dan kerapu. Beberapa penelitian
ikan lencam yang telah dilakukan diantaranya mengenai
biologi dan reproduksi ikan lencam (Ebisawa, 1999;
Heyman et al., 2005; Grandcourt et al., 2010; Afrisal et al.,
2018; Damoraet al., 2018; Restiangsih & Muchlis, 2019)
dan parameter populasi dan tingkat pemanfaatan ikan
lencam (Prihatiningsih, 2015; Rumagiaet al., 2019; Paneet
al., 2020). Informasi tentang karakteristik reproduksi ikan
diperlukan untuk memberikan masukan tentang langkah-
langkah pengelolaan diantaranya penentuan minimum
ukuran ikan yang boleh ditangkap, pembatasan upaya
penangkapan pada saat musim pemijahan dan buka/tutup
areapenangkapan (De Graff et al. 2010).

Produksi ikan lencam di WPPNRI 714 per tahun
mengalami kenaikan sebesar 9,15% dari 7.513 ton (2005)
menjadi 14.083 ton (2019) (KKP, 2020). Di perairan
Wakatobi, ikan lencam ditangkap dengan menggunakan
pancing ulur (handline), muroami (drivein nets) danjaring
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insang (gillnet). lkan ini mendominasi hasil tangkapan
muroami kedua setelah ikan baronang (Siganidae) (BRPL,
2018). Meningkatnyaeksploitas ikan lencam setiap tahun,
dikhawatirkan akan mengganggu stok ikan di perairan
Wakatobi sehingga perlu adanya pengelolaan perikanan
ikan lencam agar sumber dayanya dapat dimanfaatkan
secaralestari. Armstrong et al. (1990) menyatakan bahwa
pengel olaan perikanan yang baik adal ah pada saat panen,
ikan dewasa ditangkap dan membiarkan ikan remaja
mel ol oskan diri (rata-rata ukuran panjang ikan pertamakali
tertangkap lebih besar dibandingkan rata-rata ukuran ikan
matang gonad) agar stok ikan dapat dipertahankan dan
pemanfaatannyaoptimal. Penelitianini bertujuan mengkaji
biologi reproduksi dan parameter populasi meliputi musim
pemijahan, rata-rata ukuran pertamakali tertangkap (L)
dan pertama kali matang gonad (L), pertumbuhan, laju
kematian, dan tingkat pemanfaatan ikan lencamdi perairan
Wakatobi, Sulawes Tenggara. Diharapkan hasil penelitian
ini dijadikan sebagai dasar dalam strategi pengelolaan
sumberdayaikan lencam di perairan Wakatobi.

BAHANDANMETODE
Pengumpulan Data

Rangkaian kegiatan penelitian dilakukan padaApril —
Desember 2018 di sekitar perairan Wakatobi, Sulawesi
Tenggara, dengan pengambilan sampel dilakukan di
beberapa pengumpul ikan di Pulau Wangi-wangi (Gambar
1). Data ukuran panjang ikan dan hasil tangkapan yang
didaratkan oleh kapal penangkap, diukur oleh Peneliti dan
Teknis dari Baa Riset Perikanan Laut (BRPL), jugadibantu
oleh Enumerator yang bertugas mengumpulkan data setiap
bulannya selama 20 hari dari beberapalokasi pendaratan
ikan di P. Wangi-wangi. Sampling biologi dilaksanakan
untuk memperoleh datakomposisi jenis, komposis ukuran
(Iength-frequency), jeniskelamin, dan kematangan gonad
yang diamati secaramorfologi. Data panjang ikan lencam
yang diukur sebanyak 2.349 ekor dari kapal jaring muroami,
bubu, panah, dan pancing ulur. Pengukuran panjang
menggunakan papan ukur (ketelitian 1 cm) dan berat
menggunakan timbangan digital (ketelitian 1 g). Datayang
sudah dikumpulkan diunggah dengan menggunakan
systeme-brpl.

AnalisisData

Komposisi tingkat kematangan gonad (TKG) ikan
diamati secara visual/makroskopis dengan cara melihat
perubahan morfologi gonad bulanan pada stadia | — V
berdasarkan Holden & Raitt (1974) (Tabel 1).

Copyright © 2021, BAWAL WIDYA RISET PERIKANAN TANGKAP (BAWAL)



BAWAL. 13 (3) Desember 2021: 111-122

] T\_P. Wangiwangi .
20
3 °/

%‘: el

<
7] [N
i 1
5 P. Ka!adu%
= KEP. WAKATOBI "
-
o ““‘\g‘ Tomia
& &@—/
2
0
fg' {% Binongko
N
W*E
W :
= ( Keterangan: ) H P
© | \@-Lokasi pengumpulan data / 0 iL13 2226 Km
— 4 + + —
123.4°T 123.6°T 123.8°T 124°T 124.2°T 124.4°T7 124.6°T

Gambar 1. Daerah penangkapan ikan lencam dan pendaratan ikan di Wakatobi, Sulawesi Tenggara.
Figure 1. Fishing ground of the pacific yellowtail emperor and fish landing in Wakatobi, Southeast Sulawesi.

Tabd 1.
Table 1.

Klasifikas tingkat kematangan gonad ikan
Fish gonad maturity stage classification

Tingkat kematangan
Gonad
(Gonad maturity stage)

Jantan
(Male)

Betina
(Female)

I (Belum matang/l mmature)
dan warna jernih

I (Perkembangan/Maturing)
besar

111 (Pematangan/Devel oping)
besar

IV (Matang/Ripe)

V (Pasca memijah/ Soent)
mulai mengecil

Testes seperti benang, lebih pendek

Warna makin putih, testes semakin

Permukaan testes tampak bergerigi,
warna makin putih, testes semakin

Seperti pada tingkat 111 tampak lebih
jelas. Testes semakin pejal

Testes bagian belakang kempis dan

Ovarium berukuran kecil tanpa oosit
yang terlihat seperti benang

Ukuran ovarium lebih besar. Oosit
mulal tampak terlihat (berukuran 0,2
mm sampai 0,5 mm)

Ovarium mengisi sebahagian perut.
Secara morfologi oosit mulai kelihatan
butirnya dengan mata dan berwarna
kuning

Ovarium makin besar menempati 3/4
hingga hampir mengisi rongga perut,
oosit berwarna kuning, dan mudah
dipisahkan.

Ovarium seperti memar, berwarna
ungu dan sangat lembek. Dinding
ovarium tebal dan kapiler darah besar
dan tidak ada lagi oost lanjutan yang
tersisa di ovarium.

Sumber/Sources : Holden & Rait (1974)

Untuk menghitung rasio kelamin, yaitu proporsi antara
jumlahikan jantan dan ikan betinadi suatu perairan melaui
persamaan (Effendie, 2002) dengan rumus:

> lkan Jantan
> lkan Betina

Rasio Kelaminz S 7 (1)

Untuk mengetahui apakah jumlahikan jantan danikan
betina seimbang maka dilakukan uji chi-square ( X ?
dengan rumus (Steel & Torrie, 1993):

2
2= M .................................................. ©)
a

Keterangan: y° adalah peubah acak yang sebaran
penarikan contohnya mengikuti sebaran Chi-square
dengan o, adalah frekuensi atau jumlah ikan jantan dan
betina yang diamati dan e adalah frekuensi harapan ikan
jantan dan betina. Nilai-nilai yang diperoleh
diperbandingkan dengan  , dengan taraf nyata 5% dan
dergjat bebas (n-1).
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Analisis hubungan panjang-berat ikan mengacu pada
rumus Effendie (1979):

Keterangan: W adalah berat (g) ikan dengan L adalah
panjang cagak (cm) ikan, a dan b adalah koefesien
pertumbuhan berat. Selanjutnyadilakukan uji statistik yaitu
uji t padaselang kepercayaan 95% (Walpole, 1993).

Pola pertumbuhan ikan dapat diduga melalui nilai
konstanta b (sebagai penduga tingkat kedekatan
hubungan parameter panjang dan berat) dengan hipotesis
gpabilab=3, makaikan memiliki hubunganisometrik dengan
pertumbuhan berat seimbang dengan pertumbuhan
panjang. Apabila b= 3, maka ikan memiliki hubungan
allometrik yang menunjukkan pertumbuhan berat tidak
sebanding dengan pertumbuhan panjang, jikabilab > 3,
maka pertumbuhan ikan allometrik positif (pertumbuhan
berat lebih dominan) dan jika b < 3, allometrik negatif
(pertumbuhan panjang lebih dominan)

Pendugaan rata-rata panjang pertama kali matang
gonad (length at first maturity, L) ikanlencam diperoleh
dengan membuat proporsi (P) individu ikan dewasa secara
seksual berdasarkan kelas panjang (L) ke dalam kurva
logistik menggunakan rumus sebagai berikut (King, 1995):

P=1/(1+exp[-r(I L))

Keterangan: P adalah proporsi ikan yang matang
gonad berdasarkan kelas panjang; L adalah rata-rata
panjang ikan mencapai reproduktif sebanyak 50%; L
adal ah panjang ikan dan r adalah sudut kemiringan kurva.

Pendugaan rata-rata ukuran pertama kali tertangkap
(L) dilakukan dengan membuat grafik hubungan antara
panjang ikan (sumbu X) dengan jumlah ikan (sumbu Y)
sehingga diperoleh kurva berbentuk sigmoid yang
mengacu pada persamaan sebagai berikut (Jones, 1976

dalam Sparre & Venema, 1999) :
S est = !
L7 1repls - 5,0 L)’
1 St
Lh=|—-1|=5-S,*L, L S (5)
[ = } S-S " Libggy S,
K eterangan:
SH =kurvalogistik;
S, =a;
S, =b

S, dan S,=konstanta pada rumus kurva logistik
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Persamaan pertumbuhan von Bertalanffy (, K dan t)
ikan lencam mengacu padarumus Sparre & Venema (1999)
sebagai berikut:

L(t)= Lo K1)

K eterangan: L (t) adalah ukuran panjang ikan pada saat
umur t tahun, L, adalah panjang asimptotik, K adalah laju
pertumbuhan dan t adal ah umur teoritis pada saat panjang
sama dengan nol. Umur teoritis (=t)) mengacu pada
persamaan empirisdari Pauly (1984) sebagai berikut:

Log(-tg) = —03,3922-0,2752L oglLeo -~ 1,038Log K +(7)

Rumus laju kematian alami ikan lencam (M)
menggunakan persamaan empirisdari Pauly (1980) dalam
Sparre & Venema (1999) :

LnM=-0,152-0,279*LnL _ +0,6543*LnK +0,463*LnT....(8)
Keterangan: T adalah rata-rata suhu perairan (°C)

Rumus laju kematian total (Z) adalah mengkonversi
hasil tangkapan dengan panjangnya (length converted
catch curve) yang ada dalam program FiSAT-Il dengan
rumus.

InC(Ll'Lz)zc—Z*t( L1+ LZJ ............................ @

ALL L2
L1+ L2
X= > dan

Rumus laju kemati an karena aktivitas penangkapan (F)
menggunakan rumus F = Z — M dan tingkat pemanfaatan
(E) adalah perbandingan antara nilai F dengan nilai Z
dengan rumusE = F/Z (Sparre & Venema, 1999).

" c(L,L2)
Keterangan: Y= A(LL L2)’

slope b adalah —Z.

HASL DANBAHASAN
Hasll

Musim Pemijahan

Musim pemijahan ikan lencam di perairan Wakatobi
dapat diketahui dengan mengamati tingkat kematangan
gonad (TKG) ikan lencam betina selama 6 bulan
pengamatan. Stadia kematangan gonad ikan betina yang
sudah mengalami kematangan gonad (TKG 1V) terjadi pada
Agustus dengan prosentase 52,00%, September (57,14%),
Oktober (37,04) dan November (26,09%) (Gambar 2).
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Gambar 2. Stadia kematangan gonad ikan lencam betinadi perairan Wakatobi.
Figure 2. Gonad maturity stage of female pacific yellowtail emperor in Wakatobi waters.

Rasio Kelamin tidak mengikuti pola1:1 (p=0,05) dengannilai Zhiwng(180,62)
> .« (3,:84) (Tabel 2) yang berarti rasio kelamin antaraikan
Berdasarkan hasil perhitungan, rasio kelamin ikan  lencam jantan dan betina adalah tidak seimbang.
lencam jantan dan betinayaitu 0,55:1,0. Hasil uji Chi square

Tabe 2. Rasio kelamin jantan dan betina ikan lencam secara periodik di perairan Wakatobi, Sulawesi Tenggara,
Mei—November 2018

Table2.  Sexratio of male and female of pacific yellowtail emperor periodically in Wakatobi waters, Southeast
Sulawesi, May — November 2018

Jantan Betina Jumlah  Rasio kelamin 22

Bulan Month Male Female Total Sex ratio x2 table

Mei 56 70 126 0,80:1,0 63,77 3,84
Juli 15 26 41 0,57:1,0 21,97 3,84
Agustus 5 25 30 0,20:1,0 21,66 384
September 13 21 34 0,62:1,0 17,94 3,84
Oktober 17 27 44 0,63:1,0 23,13 3,84
November 12 46 58 0,26:1,0 38,96 3,84

Total 118 215 333 0,55:1,0 180,62 3,84

Distribusi Ukuran Panjang Ikan Lencam kelamin jantan dan betinaberkisar 12,0— 37,7 cm FL dengan

rata-rata 24,04 cm FL dan modus berada pada ukuran 24,0
Distribusi ukuran panjang ikan lencam di perairan cmFL dengan persentasel?,71% (Gambar 3).
Wakatobi dari 2.349 contoh ikan tanpamembedakan jenis

L. Atkinsoni
n=2.349

18 - .

Persentase (%)
=)

12 14 16 18 20 22 24 26 28 30 32 34 36 38
Panjang (cm)

Gambar 3. Distribusi ukuran panjang ikan lencam di perairan Wakatobi.
Figure 3. Length distribution of pacific yellowtail emperor in Wakatobi waters.
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Distribusi ukuran panjang ikan lencam berdasarkan
jeniskelamin jantan berkisar 17,3 —29,6 cm dengan rata-
rata22,20 cmdanikan betinaberkisar 17,0—37,7 cmdengan
rata-rata 23,38 cm. Ikan jantan dominan padaukuranikan

lebih kecil (18,0-26,0 cm) sedangkan ikan betinadominan
pada ukuran ikan lebih besar (28,0-38,0 cm). Distribusi
ukuran panjang ikan lencam jantan dan betina disgjikan
pada Gambar 4.

Persentase (%)
= N ~N w
o v o
T T r \

=
(=]
T

(%2}
T

12 14 16

L. atkinsoni

18 20 22 24 26 28

Panjang (cm)

OlJantan

M Betina

30 32

34 36 38

Gambar 4.
Figure 4.

Hubungan Panjang - Berat
Berdasarkan grafik hubungan panjang-berat ikan

lencam menurut jeniskelamin (Gambar 5) didapatkan nilai
b sebesar 2,9084 (jantan) dan 2,9588 (betina) dengan nilai

Distribusi ukuran panjang ikan lencam jantan dan betina di perairan Wakatobi.
Length distribution of pacific yellowtail emperor of male and female in Wakatobi waters.

koefisien korelasi (r) sebesar 0,8512 (jantan) dan 0,8904
(beting). Hubungan panjang-berat ikan lencam secara
bulanan dengan menggunakan uji t adalah bersifat
isometrik (Tabel 3).

1400 Jantan (Male)
1200 |
____1000 -
B Wopm
g 600 ‘ _
® 400 | -"“:
200 j
0 | i
0 20 40
Panjang (cm)

1400 - Betina (Female)
1200 | i
= 800 T e
8 o0
o 600 F
m
400 +
200
0 | I
0 20 40
Panjang (cm)

Gambar5. Hubungan panjang-berat ikan lencam jantan dan betina di perairan Wakatobi
Figure 5. Length and weight relationship of male and female of pacific yellowtail emperor in Wakatobi waters.
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Tabel 3. Hubungan panjang-berat bulanan ikan lencam secara periodik di perairan Wakatobi
Table3.  Length-weight relationship of pacific yellowtail emperor periodically in Wakatobi waters
Persamaan i
: Uji t Pola
I\%ILcj)lnatE Equality R? N pertumbuhan
W=aLP thit t tab Growth pattern
April W=0,0105L 3195 0,9803 -417757 2,04 95  Isometrik
Mei W=0,0158L 304 0,9698 -0,42824 2,04 31 Isometrik
Juli W=0,0571L 2734 0,9751 3,793,023 2,02 41  Allometrik
Agustus W=0,0237L 3075t 0,9797 -106,981 2,01 42  |sometrik
September W=0,0157L 3109 0,9914 -211,533 2,03 34  |sometrik
Oktober W=0,0346L 2877 0,957 1,381,838 2,01 45  |sometrik
November W=0,0352L_2878 0,9747 1,381,838 2,01 45  |sometrik

Pendugaan Rata-Rata Panjang Pertama Kali
Tertangkap (L) dan Panjang Pertama Kali Matang
Gonad (L)

Nilai pendugaan rata-rata ukuran panjang pertamakali
tertangkap (L ) ikanlencamdi perairan Wakatobi dari hasil
tangkapan jaring muroami, jaring insang, bubu, pancing
ulur dan panah sebesar 24,16 cm (Gambar 6). Nilai L ini
lebih kecil dibandingkan nilai (L, ) baik jantan (30,7 cmFL)

Parameter Pertumbuhan (L », K, t)

Hasil analisis sampel panjang ikan lencam
menunjukkan panjang asimptotik (L) sebesar 38,2cm, lgju
pertumbuhan (K) sebesar 0,44 per tahun dan umur teoritis
saat panjang ikan samadengan nol (=t ) adalah -0, 79/tahun.
Berdasarkan nilai parameter pertumbuhan diperoleh
persamaan pertumbuhan von Bertalanffy ikan lencam di
perairan Wakatobi yaitu L =38,2(1-e°*40") (Gambar 7).

maupun betina (27,18 cmFL).
fkan lencam (L. atkinsoni)
1.00 it
2
§ 0.50
= ]
[
L] 1
1
1
| Lc=24,16cmTL
0.00 - b ARSI ST
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Gambar 6. Ukuran panjang pertamakali tertangkap (L ) di perairan Wakatobi.
Figure 6. Length at first capture (L ) of pacific yellowtail emperor in Wakatobi waters.
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Gambar 7. Sebaran panjang cagak bulanan dan pergerakan garis pertumbuhan ikan lencam di perairan Wakatobi
Figure 7. Distribution of monthly fork length and movement of the growth line of pacific yellowtail emperor in

Wakatobi waters.
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Laju Kematian dan tingkat Pemanfaatan (Z, M, F, dan
E)

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai laju
kematian alami (M) ikan lencam sebesar 0,59/tahun, nilai

laju kematian karena aktivitas penangkapan (F) sebesar
0,43/tahun, nilai lgju kematian total (Z) sebesar 1,02/tahun
dan tingkat pemanfaatan (E) ikan lencam di perairan
Wakatobi sebesar 0,42/tahun (Gambar 8).

Length-Converted Catch Curve
(for Z=1,01; M (at 29,0°C)=0,59; F=0,43; E=0,42)
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Gambar 8. Kurvahasil tangkapan ikan lencam berdasarkan ukuran panjang dikonversikan kedalam umur rel atif.
Figure 8. The curve of the catch of pacific yellowtail emperor based on length converted into relative age.

Bahasan

Berdasarkan hasil analisis kematangan gonad pada
Gambar 2, diperoleh bahwa TKG IV dominan terjadi saat
bulan Agustus — November. Dapat diduga bahwa
pemijahan berlangsung mulai 1 bulan setelah TKG 1V
dominan yaitu pada September, dan terus berlangsung
sampai Desember. Berdasarkan hal tersebut, didugamusim
pemijahan ikan lencam terjadi pada musim peralihan 11
(September — Desember). Musim pemijahan ikan lencam
di perairan Wakatobi bersamaan dengan musim pemijahan
ikanlencamdi perairan Great Barrier Reef, Augtralia(Currey
et al., 2013). Sementara ikan lencam genus L.
rubrioperculatus di perairan Okinawa dan Yaeyama
memijah pada bulan April — Desember dan L. lentjan di
perairan Pulau Kei, Maluku Tenggara didugaterjadi dua
kali dalam setahun yaitu Januari —April dan September —
Desember. (Ebisawa, 1997; Damoraet al., 2018). Musim
pemijahan ikan lencam bervariasi untuk lokasi yang
berbeda diduga disebabkan karena strategi reproduksi
dalam mempertahankan telur dan larva ikan. Musim
pemijahan terjadi pada September-Desember, hal ini
berkaitan dengan musim penghujan dimana ketersediaan
makanan melimpah dan produktivitas perairan meningkat
sehingga pertumbuhan larva dan ikan muda berlangsung
dengan baik (Grimes, 1987; Heyman et al. 2005; Russell &
McDougall, 2008).

Rasio kelamin ikan lencam di perairan Wakatobi
menunjukkan kondisi tidak seimbang, didominasi olehikan
betina dengan perbandingan jantan dan betina adalah
0,55:1,0. Hal ini tidak berbeda dengan hasil penelitian
Damoraet al. (2018) bahwarasio kelamin ikan lencam di
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perairan Pulau Kei, Mauku Tenggaradidominasi olehikan
betina dengan perbandingan jantan betinaadalah 1,0:4,02.
Domans betinapadaikan lencam didugaberkaitan dengan
strategi rekruitmen ikan dalam mempertahankan
kelangsungan hidupnya dan menjaga ketersediaan stok
ikanlencamdi perairan. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Effendie, (2002) bahwa nisbah kelamin ikan berkaitan
dengan polatingkah laku ruayaikan dalam mencari makan
dan melakukan pemijahan, perbedaan mortalitas,
pertumbuhan dan perbadeaan rata-rata ukuran ikan
pertamakali matang gonad.

Sebaran ukuran panjang (FL) ikan lencam (L.
Atkinsoni) di perairan Wakatobi berkisar 12,0 — 37,7 cm
FL denganrata-rata24,04 cm FL, terlihat terjadi pergeseran
modus padatiap bulannya (Gambar 7). Hasil penelitianini
menunjukkan bahwa sebaran ukuran panjang dan rata-
rata ikan lencam di wakatobi sedikit lebih panjang
dibandingakan di perairan Seram Timur berkisar 15,1 —
32,5 cmdengan rata-rata22,4 cm (Rumagiaet al. (2019).
Hdl ini didugakarenaterumbu karang di perairan Wakatobi
dalam kondisi baik dengan persentasi penutupan karang
hidup sebesar 36-52% (Diyati, 2018) dibandingkan di
perairan Seram Timur yang kondisi terumbu karangnya
kurang bagus sehingga pertumbuhan panjang ikan lencam
di perairan Wakatobi lebih cepat. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Rahardjo & Simanjuntak (2007) bahwa
perbedaan ukuran ikan disetiap perairan disebabkan
karena kondisi ekologis diantaranya kualitas lingkungan
dan habitat ikan. Restiangsih & Muchlis (2019)
menambahkan, perbedaan ukuran ikan disebabkan karena
selektivitasalat tangkap. I kan lencam di perairan Wakatobi
ditangkap dengan berbagai macam alat tangkap
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diantaranyajaring muroami, jaring insang, bubu, pancing
ulur dan panah sehingga ukuran ikan yang ditangkap lebih
besar dibandingkan di perairan Seram Timur. Walaupun
demikian, rata-rata ukuran ikan lencam yang tertangkap di
Wakatobi lebih kecil dibandingkan rata-rata ukuran
pertamakali matang gonad. Carpenter & Allen (1989) dan
White et al. (2013) menyatakan bahwa ukuran panjang
ikan lencam umumnya berkisar 32,5 — 40,0 cmFL dan
maksimal pada ukuran panjang 50,0 cmFL.

Hubungan panjang-berat ikan lencam betina maupun
jantan di perairan Wakatobi bersifat isometrik
(pertumbuhan berat ikan hampir sama dengan
pertumbuhan panjangnya). Hasil penelitian ini sama
dengan hasil penelitian Kamikawaet al. (2015) bahwapola
pertumbuhan ikan lencam (L. atkinsoni) di perairan Pulau
Guam (USA) bersifat isometrik, namun berbeda dengan
hasil penelitian Ebisawa (1999) di perairan Ryukyu Idands,
Jepang bahwa pola pertumbuhannya bersifat allometrik
positif. Polapertumbuhan ikan lencam genusberbedayaitu
L. nebulosus di perairan Teluk Persiadan Laut Oman dan
L. lentjan di perairan Bangka (Laut Cina Selatan), perairan
Sulawesi Tenggara (Laut Banda) dan perairan Kotabaru
(Selat Makasar) memiliki pola pertumbuhan allometrik
negatif (Motlagh et al., 2010; Prihatiningsih, 2015;
Restiangsih & Muchlis, 2019; Suharna et al., 2018).
Perbedaan pola pertumbuhan ikan pada perairan yang
berbeda dipengaruhi oleh perbandingan jenis kelamin,
perkembangan gonad dan kelimpahan makanan (Biswas,
1993). Hal yang sama juga menjadi penyebab kondisi
tersebut di perairan Wakatobi. Pola pertumbuhan ikan
lencam bersifat isometrik diduga karena kondisi ikannya
baik yang berkaitan dengan ketersediaan makananikan di
perairan tersebut melimpah. Diyati (2018) dan Firmasyah
et al. (2016) menyatakan bahwa Wakatobi menjadi cagar
biosfer dunia yang memiliki kekayaan sumberdaya laut
yang melimpah diantaranyaterumbu karang, biotabentik,
berbagai jenis ikan, moluska, krustasea dan biota laut
lainnya sehingga stok makanan ikan lencam di Wakatobi
tersedia. Sdfitri et al. (2018) dan Mohanrgj & Prabhu (2012)
menyatakan bahwa indeks bagian terbesar makanan ikan
lencam didominasi oleh krustasea kemudian moluska,
echinodermata, pisces dan polychaeta.

Pendugaan rata-rata ukuran pertamakali ikan lencam
tertangkap (L ) oleh pancing ulur, jaring muroami, bubu,
dan panahan sebesar 24,16 cm FL. Nilai L hasil penelitian
ini lebih kecil dibandingkan hasil kajian Grancourt et al.
(2006) di selatan Teluk Arabia sebesar 26,4 cm. Nilai Lm
ikan lencam hasil penelitianini (Lm=27,18 cm) lebih besar
dibandingkan nilai Lm di perairan Maluku Tenggara,
Ryukyu Islands, Jepang dan selatan Teluk Arabia (Tabel
4). Perbedaan nilai L ikan lencam saat memijah pada
beberapa perairan diduga karena pengaruh faktor
lingkungan diantaranya suhu air, penyinaran dan kondisi
nutrient perairan (Wotton, 1985). Selain itu intensitas

penangkapan yang berlebihan dan perbedaan variasi
geografi akan memberikan pengaruh signifikan terhadap
reproduksi dan ukuran kematangan gonad (Grimes et al.
1988; Shallard, 2003).

Nilai L _ikanlencam hasil penelitianini jugalebih kecil
dibandingkan nilai L _ (L =24,16 cm > L _=27,18 cm).
Apabilahal ini terjadi terus menerus maka dikawatirkan
akan mengganggu stok ikan lencam di perairan Wakatobi
karenaikan yang tertangkap adalah ikan berukuran remaja
dan belum melakukan proses pemijahan dalam periode
siklus hidupnya. Hal ini mengindikasi kan adanyatekanan
penangkapan di wilayah tersebut. Salah satu upaya
pengel ol aannya adal ah menentukan ukuran minimum ikan
lencam yang boleh ditangkap (minimum legal size) yaitu
lebih dari nilai L (27, 18 cm). de Graff et al. (2010)
menyatakan bahwa dalam usaha pengelolaan perikanan
berkelanjutan selain penentuan ukuran ikan yang boleh
ditangkap (minimum legal size) juga pengendalian upaya
penangkapan dengan membatasi penangkapan pada
musim pemijahan atau buka/tutup area penangkapan. Pada
pembahasan sebel umnya bahwa dugaan musim pemijahan
ikan lencam terjadi pada bulan September-Desember
sehingga langkah pengelolaannya adalah dengan
mengurangi penangkapan ikan lencam pada bulan
September-Desember di Wakatobi, Sulawesi Tenggara.

Panjang asimptotik (L,) ikan lencam sebesar 38,2 cm
FL dan laju pertumbuhan (k) sebesar 0,20/tahun dan t;
sebesar 0,0279 maka persamaan pertumbuhannya adal ah
Lt=38,2[1—e*2000279)] Nilai panjang asimptotik dan K
ikanlencamhasil penelitian ini tidak terlalu berbeda dengan
ikan lencam di perairan Seram Timur masing-masing
sebesar 34,2 cm dan 0,42/tahun (Rumagia et al., 2019).
Begitu puladengan nilai K ikan lencam di perairan Great
Barrier Reef, Australia sebesar 0,32/tahun dan di perairan
Arafurasebesar 0,32/tahun (Rumagiaet al., 2019; Currey
etal., 2013 & Paneet al., 2020). Sparre & Venema (1999)
menyatakan ikan dengan lgju pertumbuhan (k) rendah
umumnya mampu mencapai umur maksimum dalam waktu
yang lama sehingga diperlukan kehati-hatian dalam
pemanfaatan ikan lencam agar stok sumber daya di alam
dapat terjaga kelestariannya. Carpenter & Niem (2001)
menyatakan bahwa ikan lencam (Lethrinidae) memiliki
umur panjang lebih dari 20 tahun.

Menurut Gulland (1983), sumber daya ikan di suatu
wilayah adalah optimal apabila tingkat pemanfaatannya
(E) samadengan 0,5 dan kecepatan kematian alami sama
dengan kecepatan kematian karena aktivitas penangkapan
(M=F). Perubahan kecil dalam memasukan nilai parameter
pertumbuhan dapat mempengaruhi tingkat kematian
(Tserpes& Tsimenidis, 2001). Berdasarkan hasil penelitian,
kecepatan kematian alami (M) ikan lencam sebesar 0,59/
tahun lebih besar dari kecepatan kematian karena aktivitas
penangkapan (E) sebesar 0,43/tahun. Hal ini tidak berbeda
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dengan hasil penelitian Rumagiaet al. (2019) di perairan
Seram Timur (Maluku) bahwa kecepatan kematian alami
lebih besar dari kecepatan kematian karena aktivitas
penangkapan. Tingkat pemanfaatan ikan lencam (E)
sebesar 0,42/tahun menunjukkan bahwa pengelolaan ikan
lencam di perairan Wakatobi, Sulawesi Tenggara dalam
kondisi optimal. Hal ini berkaitan dengan Wakatobi
merupakan daerah konservasi dan terdapat kearifan lokal
sehingga masyarakatnya sudah menyadari kesadaran
dalam mengelola sumberdaya ikan yang berkelanjutan
(Firmasyah et al. 2016; Haniru, 2017; Diyati, 2018).

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilakukan beberapa
implikasi pengelolaan dalam menentukan strategi
pemanfaatan sumber daya ikan lencam di perairan
Wakatobi yaitu (1) menentukan ukuran minimal ikan yang
boleh ditangkap (minimum legal size) yaitu lebih besar
dari nilai L _sehingga ikan yang tertangkap diharapkan
sudah melangsungkan pemijahan; (2) mengurangi
penangkapan i kan pada saat musim pemijahan (September
— Desember) dan (3) tingkat pemanfaatan ikan lencam
masih dalam kondisi optimal, sehingga diperlukan
penambahan upaya penangkapan (jumlah trip/kapal)
sebesar 15% dari jumlah upaya saat ini dengan
pengawasan dan kontrol dari semua pemangku kebijakan.

KESMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
musim pemijahan ikan lencam diduga terjadi pada
September-Desember, nisbah kelaminnyatidak seimbang,
pendugaan rata-rata ukuran pertamakali tertangkap lebih
kecil dibandingakan pertamakali matang gonad sehingga
perlu kekati-hatian dalam menentukan ukuran minimum
yang boleh ditangkap dan tingkat pemanfaatan ikan lencam
di perairan Wakatobi dalam kondisi optimal. Saran
penelitian ini adalah pengamatan gonad ikan lencam (L.
Atkinsoni) dilanjutkan dengan metode histologi
(mikroskopis) agar mendapatkan informasi yang lebih
akurat dan detail terhadap perkembangan seksual dan
pendugaan rata-rata ukuran pertama kali matang gonad
ikan lencam yang diduga bersifat hermaprodit progini.
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